
6

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

Burung serak jawa (Tyto alba javanica) pertama kali dideskripsikan oleh 

Giovani Scopoli tahun 1769. Nama alba berkaitan dengan warnanya yang putih 

(Lewis, 1998). Burung Serak Jawa termasuk dalam famili Tytonidae yang memiliki 

25 genus yang terdiskripsi dan untuk species Tyto yang sudah terdeskripsikan 

terdapat 17 jenis (Lewis,1998). 

A. Klasifikasi 

Ditinjau dari klasifikasinya Serak Jawa dapat diklasifikasikan, klasifikasi 

menurut MacKinnon dkk. (2000), dan Weick (2006) adalah sebagai berikut : 

Kerajaan  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas  : Aves 

Bangsa : Stringiformes 

Suku  : Tytonidae 

Marga  : Tyto 

Spesies  : Tyto alba (Scopoli, 1769) 

Subspesies  : Tyto alba javanica (Gmelin, 1788) 

Burung serak jjaawa (Tyto alba javanica) pertamama kali dideskripsikan oleh

Giovani Scoppololii tahun 1769. NaNamam  alblbaa beb rkkaia tan dengan wwara nanya yang putih

(Lewis, 191998). Burung g SeSeraak Jawa termasuk k dadalaam m fafamimili Tytonidae yyang memilik

25 ggenus yyanang g teterdiskripipsisi dan untuk species TyTytoto yang g susudadah h terdeseskripsikan

teterdapatat 117 7 jejenis (L(Lewis,1998). 

A. KKlalasifikkasi 

DDitinjau dari klasifikasinya Serak Jawa dapat diklasifikasikana , klklasifikkasas

mmenurutt MacKinnon dkk. (2000), dan Weick (2006) adalah sebagai berikkut :

KeKerajaan  : Annimimalaliaia 

Filum  : Chordata 

SuSubfilum  : Vertebrata 

KeK lalass :: AAvevess 

BaBangngsa :: SStringiformeses 

Suku  : Tytonidae 

Marga  : Tyto 

Spesies  : Tyto alba (Scoppoli, 171769) 

Subspesies : Tyto alba javanicaa (Gmelin, 1788) 
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B. Distribusi 

Serak Jawa (Tyto alba javanica) merupakan sub spesies yang hanya terdapat 

di Pulau Jawa. Akan tetapi burung ini pernah ditemukan di Sumatera bagian selatan 

dan tengah. Hal ini terjadi diakibatkan karena penebangan hutan (MacKinnon, dkk., 

2000). Serak Jawa merupakan salah satu burung yang mempunyai persebaran yang 

luas. Mereka hampir bisa ditemukan di semua benua kecuali benua Antartika (Debus, 

2009). Untuk spesies Tyto alba persebaran meliputi semenanjung Malaysia sampai 

Sunda Besar (termasuk Krakatau, Kepulauan Seribu, Pulau Kangean, dan mungkin 

juga di Kalimantan Selatan), ke timur sampai Alor, Tanahjampea, Kalau, dan 

Kalaotoa (Kutilang, 2011). Serak jawa tersebar hampir di seluruh dunia. Di Jawa dan 

Bali, Serak jawa merupakan burung yang jarang terdapat di hutan bakau dan di 

daerah dataran rendah, biasanya dekat dengan laut (MacKinnon dkk, 2000).  

Serak jawa juga tidak umum ditemukan di Kalimantan dan di dataran rendah 

Sumatera, tetapi tersebar di Sumatera Tengah dan Sumatera Selatan (mungkin akibat 

penebangan hutan), dan ada kemungkinan masuk ke Kalimantan Selatan (MacKinnon 

dkk. 2000). Menurut Raptor Club Indonesia (2011) ada 11 titik lokasi bersarang 

burung Serak Jawa di Daerah Yogyakarta sebagai berikut RS. Grhasia Kaliurang, 

Universitas Islam Indonesia, Gedung Universitas Mercubuana Wates, Gedung Eks 

Akindo, Gedung STIE Widya Wiwaha, Gedung Arkeologi Yogyakarta, Puro 

Pakualaman, SMP 16 Yogyakarta, Gedung Jogja Nasional Museum, Universitas 

Pembangunan Nasional Babarsari, SMKN 7 Yogyakarta.  

Serak Jawa (Tyto alba jajavavaninica) merrupupaka an sub spesies yang hanya terdapa

di Pulau Jawa. Akan tetettapi burung ini pernah ditemukanan di Sumatera bagian selatan

dan tengah. Haall ini terjadi diakibbatkakan n kakarer nan ppene ebangan hutatan n (MacKinnon, dkk.

2000). SSeerak Jawa meerurupap kak n sallah h satu bburunng g yayangng mmempunyai ppere sebaran yang

luass. Merekaa hhamampip r bisa ddititemukan di semua benuuaa kek cuali bebenunua a AnA tartikika (Debus

22009). UUntntukuk speesisies Tyto alba persebaran meliputi semenaanjn ung g MaMalalaysy ia ssama pa

Sundda a BeBesar ((termasuk Krakatau, Kepulauan Seribu, Pulau Kanggean, ddanan mungkgkin

jugaga ddi KKalimantan Selatan), ke timur sampai Alor, Tanahjamppeae , KaKalalau,u  daan

Kalaotoaa (Kutilang, 2011). Serak jawa tersebar hampir di seluruh duniaa. Dii JJawa dad nn

BBali, Seerak jawa merupakan burung yang jarang terdapat di hutan bbakau ddan dd

daerahah ddataran rendah, bbiaiasasanynya a dekat dengan lauautt (M(MacacKinnon dkk, dd 200000)). 

Serak jawa juga tidak umum dditi emmukukan di Kalimantan dan di dataran rerendndah

SuSumamateterar , tetapi tersebar di Sumatera Tengah dan Sumatera Selatan (munungkgkinin aakkiba

pepenenebab nganan hhututanan)), ddanan aadada kkemunungkgkininanan mmasasukuk kke e KaKalilimamantntanan SSelelatatan (MaMacKcKinnon

dkk. 20200000)). MMenururutut Raptor Clubb Indonesisia (2011) adda a 1111 tititikik llokokasasii bersarang

burung Serak Jawa di Daerah Yoogyakarta ssebagai berikut RS. Grhasia Kaliurang

Universitas Islam Indonesia, Geduung Univeersitas Mercubuana Wates, Gedung Ek

Akindo, Gedung STIE Widya WiWiwahaa, Gedung Arkeologi Yogyakarta, Puro

Pakualaman, SMP 16 Yogyakarta, GeGedung Jogja Nasional Museum, Universita
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C. Ciri Morfologi 

Bulu lembut, berwarna tersamar, bagian atas berwarna kelabu terang dengan 

sejumlah garis gelap dan bercak pucat tersebar pada bulu. Bagian bawah berwarna 

putih dengan sedikit bercak hitam, atau tidak ada. Bulu pada kaki jarang-jarang. 

Kepala besar, kekar dan membulat. Wajah berbentuk jantung, warna putih dengan 

tepi coklat. Mata menghadap kedepan, merupakan ciri yang mudah dikenali. Iris mata 

berwana hitam. Paruh tajam, menghadap kebawah, warna keputihan. Kaki warna 

putih kekuningan sampai kecoklatan. Betina dan fase remaja umumnya bercak lebih 

rapat dan lebih gelap (MacKinnon, dkk., 2000). 

Gambar 1. Tyto alba javanica

Menurut Debus (2009), burung jantan dan betina hampir sama dalam ukuran 

dan warna meski betina sedikit lebih besar. Betina mempunyai panjang tubuh 34-40 

Bulu lembut, berwarna tetersrsaamar, bab gigianan atas berwarna kelabu terang dengan

sejumlah garis gelap ddaan bercak pucat tersebar pada bubululu. Bagian bawah berwarna

putih dengan sseedikit bercak hitatam,m, aatatau u tit dad k ada a. Bulu padada kaki jarang-jarang

Kepala bbeesar, kekar dadan n memembullat. Wajah h beberbrbenentutuk k jajantung, warnaa putih dengan

tepi ccoklat. MMatata a mem nghadadapp kkedepan, merupakan cciriri i yay ng mmududahah ddikenalli.i. Iris mata

bberwanna a hihitatam. PPaaruh tajam, menghadap kebawah, warna kkepututiihanan.. KaK ki wwarna

putih h kekekkuninngan sampai kecoklatan. Betina dan fase remaja umuumnyaa bberercak leebib h

rapapat t ddan lelebih gelap (MacKinnon, dkk., 2000). 

Gambar 11. Tytoo alba javanica
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cm, mempunyai bentangan sayap ± 110cm dan mempunyai berat badan 570 g, yang 

jantan ukuran panjang 32-38 cm, dengan bentangan sayap ± 107 dan berat badan   

470 g. Serak Jawa jantan biasanya warnanya coklat atau agak kekuningan, sedang 

yang betina berwarna coklat ke abu-abuan. Bulu dada betina berwarna putih 

kecokelatan, sedangkan jantan berwarna sedikit keputihan dengan jumlah bintik 

hitam yang lebih sedikit dibandingkan dengan burung betina dan burung Serak Jawa 

muda yang mempunyai bercak lebih rapat (MacKinnon, dkk., 2000).  

D. Perilaku 

Serak Jawa merupakan jenis yang hidup menetap bersama pasangannya di 

wilayah teritori meski sifat teritorialnya tidak jelas. Tetapi ketika bukan musim 

breeding, pasangan burung ini mempunyai tempat beristirahat yang berlainan antara 

jantan dengan betina pasangannya (masih dalam teritori yang sama). Setiap pasangan 

hanya akan menempati sarang yang sama jika musim berbiak tiba. Seiring dengan 

musim yang ideal burung ini dapat berkembangbiak dengan sangat baik. Akan tetapi 

jika sebaliknya, maka burung ini dapat menghilang sementara waktu dan kebanyakan 

burung remaja akan mati kelaparan (Debus, 2009). 

Sarang yang didiami oleh pasangan Serak Jawa berupa lubang pada pohon 

atau bangunan dan akan didiami secara terus-menerus sepanjang tahun asalkan tidak 

ada gangguan yang signifikan terhadapnya. Meskipun hidup berpasangan, satu sarang 

burung Serak Jawa dapat ditinggali oleh lebih dari dua individu terutama ketika 

populasinya meningkat (Debus, 2009). 

jantan ukuran panjang 32-38 cmm, ddengan bbenentat ngan sayap ± 107 dan berat badan

470 g. Serak Jawa jaantntan biasanya warnanya coklat attauau agak kekuningan, sedang

yang betina beberwarna coklat kek abubu-a-abubuana . BuB lu dada beetitina berwarna putih

kecokelaatatan, sedangkkanan jjanntan beb rwarna sedikikitit kkepepututiihan dengan juj mlah bintik

hitamm yang llebebihih ssedikit ddibibaandingkan dengan burunung g betina ddanan bburu ung SeSerak Jaw

mmuda yyanang g mem mppuunyai bercak lebih rapat (MacKinnon, dkk., 22000)0).  

D. PePerilakku 

SSerak Jawa merupakan jenis yang hidup menetap bersama paasanggaannyaa dd

wwilayah h teritori meski sifat teritorialnya tidak jelas. Tetapi ketika bbukan mmussimm

breedidingng, pasangan burunungg ininii mem mpunyai tempmpatat bbererisistirahat yang bererlalaiinan antntaara

jajantan dengan betina pasangannya ((mamasih h dadalam teritori yang sama). Setiap paasasangngan

hahanynya a aka an menempati sarang yang sama jika musim berbiak tiba. Seieiriringng ddenengan

mumusisim m yangng iidedealal bbururunung g ininii ddapapatt beberkrkemembabanngbibiakak ddenengagann sasangngatat bbaiaikk. AAkakann tetap

jika sebebalalikiknya, makakaa bburung ini ddapapat menghghilang sementntarara a waktktu dadan n kkebanyakan

burung remaja akan mati kelaparann (Debus, 202009). 

Sarang yang didiami oleh ppasangan Serak Jawa berupa lubang pada pohon

atau bangunan dan akan didiami secaara teerrus-menerus sepanjang tahun asalkan tidak

ada gangguan yang signifikan terhadapnnya. Meskipun hidup berpasangan, satu sarang
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Menurut Mackinon dkk. (2000), sepanjang hari Serak Jawa bersembunyi pada 

lubang yang gelap di rumah atau gedung, lubang pohon dan vegetasi yang rapat 

termasuk hutan mangrove. Serak Jawa aktif saat senja hingga menjelang subuh 

(nocturnal). Mereka mempunyai kebiasaan berburu menyimpan kelebihan makanan 

dalam sarangnya untuk dimakan sewaktu-waktu. Ketika sore mulai tiba, mereka akan 

mengitari wilayah teritorinya di sekitar sarang dan tempat bertenggernya (soaring)

sambil sesekali mengeluarkan suara serak (screeching). Kebiasaan menandai wilayah 

ini semakin meningkat seiring dengan musim berbiak tiba (Debus, 2009).  

Burung ini merupakan burung pemangsa (raptor), Serak Jawa merupakan 

spesialis dalam berburu mamalia tanah kecil, dan kebanyakan mangsanya berupa 

hewan pengerat kecil. Di Australia, tikus rumah merupakan makanan utama burung 

ini. Di Amerika dan Eropa, tikus kebun adalah mangsa utama yang penting, 

kemudian curut, tikus, mencit. Mangsa lain termasuk anak kelinci, kelelawar, kodok, 

kadal, burung dan serangga. Burung Serak Jawa berbiak secara cepat sebagai respon 

terhadap ledakan populasi tikus (Golawski, 2003). Satu ekor burung Serak Jawa 

dewasa dapat memangsa 2 sampai 5 ekor tikus setiap harinya (Heru dkk., 2000). 

Burung Serak Jawa jantan melakukan aktivitas menghantar makanan untuk burung 

betina pada saat bertelur serta sebagai cadangan makanan ketika kondisi lingkungan 

tidak mendukung untuk berburu (Taylor, 1994).   

Semua burung hampir rutin membersihkan bulunya dari debu, kotoran, dan 

parasit. Burung Serak Jawa melakukannya dengan menggunakan paruh dan cakarnya. 

Pada bulu terbang terdapat kait-kait yang saling mengunci membuat bulu menjadi 

lubang yang gelap di rumah atatauu gedung, lulubab ng pohon dan vegetasi yang rapa

termasuk hutan mangrgrove. Serak Jawa aktif saat sennjaja hingga menjelang subuh

(nocturnal). MMeereka mempunyaii keebibiasa aaaan n beb rbburu u menyimpan n kelebihan makanan

dalam saararangnya untuuk k didimamakan sewaktu-wakktu.u KKetetikikaa sos re mulai tibba,a  mereka akan

mengngitari wiwilalayayah h teritoririnynya di sekitar sarang dad n n tetempat bberertetengnggernyaa (soaring

ssambil ssesesekekala i memengeluarkan suara serak (screeching). Kebbiaiasaann menenanandad i wiwilayah

ini seemamakkin mmeningkat seiring dengan musim berbiak tiba (Debus, 202 099).). 

Bururung ini merupakan burung pemangsa (raptor), Serak JJawa a memerurupakaan

spesiialis dalam berburu mamalia tanah kecil, dan kebanyakan manggsanyyaa berurupp

hhewan ppengerat kecil. Di Australia, tikus rumah merupakan makanan uutama bburuunng

ini. DDii Amerika dan ErEropopa,a, tikus kebun adadalalahh mam ngsa utama yyanang pentn ining

kekemudian curut, tikus, mencit. Mangsgsa a laainin termasuk anak kelinci, kelelawar, kkododook

kakaddall, bub rung dan serangga. Burung Serak Jawa berbiak secara cepat seebabagagaii reresspon

teerhrhadadap llededakakanan ppopopululasasii titikkus s (G(Gololawawskski,i, 2200003)3). SaSatutu eekokorr bubururung SSererakak Jaw

dewasasa ddapap tat memmanangsa 2 sampaiai 5 ekor titikus setiap hhararininyay ((HHeruu ddkkk., 2000)

Burung Serak Jawa jantan melakuukan aktivititas menghantar makanan untuk burung

betina pada saat bertelur serta sebaagai cadanngan makanan ketika kondisi lingkungan

tidak mendukung untuk berburu (Tayylol r, 19994).   

Semua burung hampir rutin meemmbersihkan bulunya dari debu, kotoran, dan
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satu permukaan. Kait ini sering kali terlepas pada waktu terbang. Burung 

menggunakan paruhnya untuk menyusun ulang kait yang terlepas dan 

mengembalikan bulu pada kondisi yang terbaik. Ada kelenjar yang disebut uropygial, 

terletak didekat ekor yang menghasilkan cairan berminyak. Kelenjar ini dirangsang 

oleh paruh, yang digunakan untuk menstransfer cairan kebulu –bulu untuk dijadikan 

lapisan pelindung (Baskoro, 2005). 

E. Karakter Sarang

Serak Jawa tidak membangun sarangnya seperti kebanyakan burung lainnya. 

Burung ini memanfaatkan lubang alami pada pohon, celah perbukitan, gua, dan 

lubang pada bangunan (Taylor, 1994). Bahkan materi sarang tidak secara khusus 

dibawa dari luar sarang oleh Serak Jawa. Ketika masa mengerami telur, Serak Jawa 

memanfaatkan pelet yang dihasilkan dan menyusunnya sedemikian rupa. Pelet ini 

mengandung banyak bulu maupun rambut dari mangsa yang telah dimakan sehingga 

menjadi bantalan yang hangat bagi telur-telurnya (Shawyer, 2011).

Serak Jawa dalam memilih tempat bersarang berdasarkan kriteria tertentu seperti 

melimpahnya pakan (tikus, mamalia kecil, dan lain-lain) dalam suatu tempat, jauh 

dari pemangsa alami (rakun, mamalia besar), ketinggian lebih dari 6 meter, terlindung 

dari sinar terang di siang hari, berukuran minimal 1 x 1 m2, jauh dari gangguan 

manusia dan lain sebagainya (Taylor, 1994). Meskipun begitu, jenis Tyto alba

javanica di berbagai belahan dunia tidak terpaku pada syarat-syarat yang telah 

menggunakan paruhnya untukuk menyusuunn ulang kait yang terlepas dan

mengembalikan bulu ppadada kondisi yang terbaik. Ada kelelenjnjar yang disebut uropygial

terletak didekatat ekor yang menghghassililkak n n cacairiran berminyak. Keelelenjar ini dirangsang

oleh paruhuh, yang digununakakanan untukk menstransfferr cacairiranan kkeebulu –bulu uuntuk dijadikan–

lapisasan pelindndunung g ((Baskororo, 22005). 

E. KaKararakterr Sarang

Serrak Jawa tidak membangun sarangnya seperti kebanyakan bub ruungng llaia nnyaya

Burung ini memanfaatkan lubang alami pada pohon, celah perbukiitan, ggua, dad nn

lulubang pada bangunan (Taylor, 1994). Bahkan materi sarang tidak ssecara kkhususu

dibawawa ddari luar sarang g ololeheh SSererak Jawa. Ketikkaa mamasasa mengerami telurur,, SSerak JaJawwa

mmemanfaatkan pelet yang dihasilkanan dann menyusunnya sedemikian rupa. Peelelett in

memengnganandung banyak bulu maupun rambut dari mangsa yang telah dimaakakan ssehihinngg

mmenjnjada i i babantntalalanan yyanang g hahangngatat bbaggii tetelulur-r-tetelulurnrnyya ((ShShawawyeyer,r, 22010111)).

Sererakak JJawa dadalalamm memilih tempmpat bersaarrang berdasarkrkanan kkriitte iria teertrtentu sepert

melimpahnya pakan (tikus, mamaalia kecil, ddan lain-lain) dalam suatu tempat, jauh

dari pemangsa alami (rakun, mamaalil a besar),, ketinggian lebih dari 6 meter, terlindung

dari sinar terang di siang hari, berukukurann minimal 1 x 1 m2, jauh dari gangguan

manusia dan lain sebagainya (Taylor,r  1994). Meskipun begitu, jenis Tyto alba
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disebutkan. Kehadiran Serak Jawa di Polandia dipengaruhi oleh adanya bangunan-

bangunan tinggi seperti menara Gereja, loteng dan lain-lain (Golawski, 2003). 

F. Status dan Konservasi 

Menurut buku Daftar Burung Indonesia no.2 (Sukmantoro dkk., 2007), Serak 

Jawa termasuk LC (Least concern). Mengacu pada Redlist IUCN tahun 2007, status 

ini berarti beresiko rendah atau belum ditemukan ancaman secara langsung terhadap 

spesies di alam. Debus (2009) menjelaskan status tersebut menunjukkan spesies ini 

umum dan bisa ditemukan melimpah jika kondisi (musim) yang menguntungkan. 

Lebih lanjut dalam bukunya The Owls of Australia dia menyebutkan bahwa 

populasinya bisa menurun drastis seiring dengan berkurangnya habitat yang bisa 

dijadikan untuk bersarang. Hal ini ditunjukkan oleh sifat teritori burung ini yang 

sering menjadi tidak jelas dengan indikasi dalam suatu area terdapat lebih dari satu 

pasangan. 

Aktivitas pertanian yang berbasis menggunakan bahan-bahan kimia seperti 

pestisida juga bisa mengancam keberadaan burung ini. Newton dan Wyllie (2002) 

menyebutkan bahwa dari tahun ke tahun kandungan pestisida pada sampel hati Barn 

Owl di Inggris meningkat dari 5% (1983-1984) menjadi 40% (1997-1998). Penelitian 

mereka mengungkapkan kandungan pestisida ini berasal dari tikus yang mereka 

mangsa dan telah mengendap selama beberapa waktu. Kejadian ini sebagian besar 

menyebabkan kematian pada burung Serak Jawa. 

bangunan tinggi seperti menara GGerer jeja, lotenngg dad n lain-lain (Golawski, 2003). 

F. Status dann KKonservasi 

Menuurrut buku Dafaftatar r BuB rung Indonesia nnoo.22 (S(Sukukmam ntoro dkk.k , 2007), Serak

Jawawa termasusuk k LCLC (Least t coconcern(( ). Mengacu padda a ReRedlist IUUCNCN ttahun 22000 7, statu

inini beraartr ii beberresikoko rendah atau belum ditemukan ancaman ssece ara llangngsusungn  terrhah dap

spesieiess ddi alaamm. Debus (2009) menjelaskan status tersebut menunjnjukkkakan n sspesies s in

ummumum dann bisa ditemukan melimpah jika kondisi (musim) yang mmenguguntntunungkann

Lebibih laanjut dalam bukunya The Owls of Australia dia menyebbutkann bahhww

popopulasiinya bisa menurun drastis seiring dengan berkurangnya habittat yanngg bissa

dijadidikakann untuk bersaranang.g. HHalal ini ditunjukkann oolelehh sifat teritori burrunung ini yayanng

seering menjadi tidak jelas dengan inindidikaasisi ddalam suatu area terdapat lebih dararii saatu

papasas nggana .

AAktii ivitatass pepertrtananiaiann yayanng bbererbabasisis s memengnggunaakakan n babahahann-babahahann kkimimiaa sepert

pestisidida a jujuga bbisa a mmengancam kekebeb radaann bburung ini. NNewewton ddan WyWyllie (2002

menyebutkan bahwa dari tahun kee tahun kandndungan pestisida pada sampel hati Barn

Owl di Inggris meningkat dari 5% (1( 983-19884) menjadi 40% (1997-1998). Penelitian

mereka mengungkapkan kandungann pestitisida ini berasal dari tikus yang mereka

mangsa dan telah mengendap selama beb berapa waktu. Kejadian ini sebagian besa
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G. Pengamatan Burung Raptor 

Mengamati burung hantu atau raptor secara umum hampir sama caranya dengan 

mengamati jenis burung lainnya. Hanya saja kehati-hatian dan selalu waspada 

menjadi hal yang akan sering dilakukan selama pengamatan. Menurut beberapa ahli 

burung, burung raptor adalah jenis burung yang menggunakan ketajaman penglihatan. 

Matanya sangat tajam dan memiliki kemampuan penglihatan diatas kemampuan 

manusia. Sebagai gambaran sederhana, kekuatan penglihatannya sama dengan 

kekuatan penglihatan manusia degan bantuan teropong (binokuler). Bahkan penelitian 

lebih jauh menunjukkan penglihatan sang burung melebihi kemampuaan itu. 

Berikut beberapa panduan pengamatan burung menurut Dewi.(2003) dalam 

Panduan Survei Lapangan dan Pemantauan Burung-burung Pemangsa : 

a. Mencari daerah sarang aktif 

1. Bertanya pada masyarakat setempat tentang lokasi sarang. 

2. Biasanya letak sarang tidak terduga dan tersembunyi dari penglihatan 

manusia normal. Lebih banyak dijumpai di daerah-daerah yang lebih 

miring dan curam. 

b. Pengamatan 

1. Mengamati burung yang berada di depan sumber cahaya (matahari) 

akan menghasilkan gambar gelap hitam (siluet).

2. Untuk mengidentifikasi dan perilaku maka pengamatan diusahakan 

setiap perjumpaan dengan burung. 

Mengamati burung hantu ataauu rraptor seccarara a umum hampir sama caranya dengan

mengamati jenis bururunng lainnya. Hanya saja kehati-i-hah tian dan selalu waspad

menjadi hal yaanng akan sering dillakakukukanan ssele amama pep ngamatan. MeMenurut beberapa ahl

burung, buburung raptor adadalalahah jenis burung yangg mmenenggggununaakan ketajammana  penglihatan

Matatanya saangngatat ttaajam ddanan memiliki kemampuan n pepenglihaatatan n didiatas kkememampuan

mmanusiia.a. SSebebagaiai gambaran sederhana, kekuatan pengliihah tannnyaa ssamama dedengan

kekuuatatanan penngglihatan manusia degan bantuan teropong (binokuler).). Bahhkakan n peneliitit an

lebibih h jaj uh mmenunjukkan penglihatan sang burung melebihi kemampuaaan itutu. 

Beriikkut beberapa panduan pengamatan burung menurut Dewi.(20003)3) dalalamam

PPanduann Survei Lapangan dan Pemantauan Burung-burung Pemangsa : 

a.a MMencari daerah sasararangng aktif 

1. Bertanya pada masyarrakakat ssetetempat tentang lokasi sarang. 

2. Biasanya letak sarang tidak terduga dan tersembunyi darri i pepengnglilihah tan

mamanunusisia a nonormrm lal. LeLebibih h babanynyakak ddijijummpapai i didi ddaeaerarahh-dadaeerah yyanangg lebih

imiringng ddan curam. 

b. Pengamatan 

1. Mengamati burung yyang beraada di depan sumber cahaya (matahari

akan menghasilkan gambm ar ggelap hitam (siluet).

2. Untuk mengidentifikasi ddan perilaku maka pengamatan diusahakan
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3.  Pengamatan langsung : 

- Saat terbang : langsung menggunakan binokuler 

- Saat hinggap 

i.  Menggunakan binokuler terlebih dahulu 

ii. Setelah diketahui, menggunakan monokuler untuk mengamati 

perilakunya 

  - Saat di dalam sarang 

i.    Mengusahakan untuk tidak terlalu dekat dengan sarang 

ii.  Perpindahan pengamat dari dan menuju lokasi pengamatan  

sebaiknya dilakukan saat burung tidak berada pada sarang 

iii. Saat mengerami dan penetasan anak bagi burung pemangsa 

adalah waktu yang paling rentan terhadap gangguan dan 

memerlukan perencanaan matang ketika pengamatan 

iv. Bersabar dan berhati-hati dalam penyamaran 

- Saat terbang : lanangsgsung mengnggugunakan binokuler 

- Saat hihinnggap 

i.  Menggunakan n biinonokukuleler r teterlebebih dahulu 

ii. Seettelalahh diketat hui, menggununakakanan mmoonokuler untntuku  mengamat

peperilakunynyaa

  - Saaaat di dalam sarang 

i.    Mengusahakan untuk tidak terlalu dekat denggan sararanangg 

ii.  Perpindahan pengamat dari dan menuju lokakasi ppenngagamataan

sebaiknya dilakukan saat burung tidak berada padda sararang 

iii. Saat mengerami dan penetasan anak bagi burunng pemmangsgs

adalalahah wwaka tu yang palingng rrenentat n terhadap ggananggguan dadan

memerlukan perereencaananaan matang ketika pengamatan 

iv. Bersabar dan berhati-hati dalam penyamaran 


